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ABSTRAK 

PELAKSANAAN BAGI HASIL PADA USAHA PENGGILINGAN GABAH 

KELILING DITINJAU DARI KONSEP MUDHARABAH 

(Study Kasus Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng, 

 Kabupaten Pesawaran) 

 

Oleh 

Umi Khoniah 

NPM 1602100200 

 

 

Sistem bagi hasil mudharabah  merupakan sistem pembagian keuntungan 

sesuai dengan kesepakatan diawal akad atas hasil usaha antara pemilik modal 

(Shahibul maal) dengan pengelola (Mudharib)dengan suatu persentase. Sistem 

bagi hasil terdapat pada lembaga keuangan syariah untuk memenuhi kebutuhan 

dan membantu masyarakat dalam mengembangkan suatu usaha dengan prinsip 

keadilan dan tolong menolong. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan bagi hasil pada usaha penggilingan gabah keliing dan 

pemahaman pengelola terhadap produk pembiayaan di lembaga keuangan syariah 

di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran.Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research).Adapun sifat penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dari penelitian yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Untuk menghasilkan data yang valid, peneliti 

menggunakan teknik wawancara dan dianalisis menggunakan teknik analisis 

bersifat kualitatif.Hasil penelitian dilapangan menunjukan bahwa pelaksanaan 

bagi hasil pada usaha penggilingan gabah keliling di Desa Rejo Agung masih 

belum sepenuhnya sesuai dengan konsep mudharabah dan mengenai pemahaman 

pengelola terhadap lembaga keuangan syariah, mereka hanya sekedar tahu tapi 

tidak faham adanya produk pembiayaan pada lembaga keuangan syariah dan 

karena jauhnya lembaga keuangan syariah sehingga pengelola tidak berminat 

untuk melakukan pembiayaan di lembaga keuangan syariah. 

 

Kata Kunci : Bagi Hasil, Mudharabah, Pemahaman  
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OTTO 

 











 

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu. (Q.s An-Nisa:29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan lembaga keuangan berkembang dengan pesat. Terbukti 

dengan banyak berdiri lembaga-lembaga keuangan dari berskala mikro maupun 

makro. Munculnya lembaga-lembaga keuangan tersebut berangkat dari 

semakin berkembangnya aktivitas perekonomian masyarakat dan 

membutuhkan institusi yang bertugas mengelola uang yang mereka miliki guna 

untuk memudahkan aktivitas perekonomian.   

 Menurut Kasmir dalam buku Andri Soemitro yang berjudul Bank dan 

Lembaga Keuangan Syariah mendefinisikan lembaga keuangan adalah setiap 

perusahaan yang bergerak dibidang keuangan, menghimpun dana,                   

menyalurkan dana atau kedua-duanya.1 Lembaga Keuangan Syariah adalah 

lembaga keuangan yang mengeluarkan produk keuangan syariah dan mendapat 

izin operasional sebagai lembaga keuangan syariah.2 Seiring dengan 

perkembangan zaman banyak masyarakat yang memerlukan fasilitas 

pembiayaan yang salah satunya menggunakan akad mudharabah. 

Konsep kerjasama bagi hasil dalam kegiatanmasyarakat sudah 

menjadi kegiatan yang umum yang digunakan secara luas untuk memenuhi 

kebutuhan baik dalam dunia perbankan maupun usaha produktif. Selain itu 

pembiayaan juga mampu membantu masyarakat dalam mengembangkan 

                                                           
1Andri Soemitro, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2009), 28. 
2Dewan Syari’ah Nasional MUI, Himpunan Fatwa DSN, Jakarta: Erlangga, 2014, h. 6. 
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usahanya dengan Sistem bagi hasil yaitu merupakan sistem pembagian 

keuntungan atas hasil usaha antara pemilik usaha dan pengelola.3 Dalam 

karakteristiknya bagi hasil menerapkan prinsip keadilan dan tolong menolong 

yang telah dianjurkan dalam agama islam dan tidak memberatkan salah satu 

pihak  agar saling menguntungkan .4 Sistem bagi hasil yang yang digunakan 

pada umumnya adalah profit sharing dan revenue sharing, dimana pada bagi 

hasil profit sharing pihak yang bekerja sama membagi keuntungan dan 

kerugian setelah dikurangi beban-beban, kemudian dalam bagi hasil secara 

revenue sharing yaitu pembagian hasil sebelum dikurangi beban-beban. Prinsip 

bagi hasil dalam suatu usaha atau bisnis yang dilaksanakan dikalangan 

masyarakat salah satunya yaitu prinsip bagi hasil mudharabah.  

Mudharabah merupakan suatu usaha kerja sama antara shahibul 

maal (pemilik modal) dan mudharib (pengelola) dengan keuntungan bagi hasil 

yang telah disepakati bersama. 

Mudharabah  memberikan kemudahan kepada manusia, kadang 

sebagian orang memiliki harta namun tidak dapat mengembangkan harta 

tersebut, sebagian orang yang lainnya tidak memiliki harta namun memiliki 

kemampuan atau keahlian untuk mengembangkannya, maka dari itu islam 

memperbolehkan kerjasama agar masing-masing dari keduanya dapat 

memperoleh manfaat dan keuntungan. Pemilik harta dapat mengambil manfaat 

                                                           
3Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 168. 
4Esy Nur Aisyah, Penerapan Sistem Bagi Hasil Pada Tabungan Mudharabah Pada 

BMT-MMU Pasuruan, vol. 1,1 (Eldinar, 2013), 2. 
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dari keahlian si mudharib (pengelola) dan mudharib dapat mengambil manfaat 

dari shahibul maal (pemilik modal) dari harta yang akan dikelolanya.5 

Dalam akad mudharabah, jika terjadi kerugian maka yang 

menanggung kerugian hanyalah pemilik modal. Pengelola tidak wajib 

mengganti kerugian jika memang tidak melakukan kelalaian atau 

penyelewengan dalam pekerjaannya, dengan demikian dalam mudharabah 

terdapat hubungan kerjasama untuk mencari keuntungan dan keuntungan harus 

jelas pembagian persentasenya kemudian disepakati Oleh kedua belah pihak 

antara shahibul maal (pemilik modal) dan mudharib (pengelola).6 

Maka secara jelas mudharabah merupakan akad kerjasama dimana 

shahibul maal (pemilik modal) memberikan hartanya kepada mudharib 

(pengelola) untuk dipergunakan atau dikelola dengan keuntungan yang telah 

disepakati bersama dan apabila kerugian tidak disebabkan oleh kelalaian 

pengelola maka kerugian seluruhnya ditanggung oleh pemilik modal. 

Pelaksanaan mudharabah apabila dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah maka akan sangat membantu masyarakat dalam memenuhi kehidupan 

ekonomi karena mudharabah ini merupakan kerjasama yang sama-sama 

memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak.7 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di desa Rejo 

Agung dimana mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani, sehingga 

terdapat usaha penggilingan gabah. Terdapat 4 pemilik mesin dan  5 pengelola 

                                                           
5Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah (Jakarta: Republika Penerbit, 2018), 134. 
6M. Pudjiraharjo dan Nur Faidzin Muhith, Fiqh Muamalah Ekonomi Syariah (Malang: 

UB Press, 2019), 44. 
7Muhith, 45. 
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mesin penggilingan gabah keliling di desa Rejo Agung yang melakukan kerja 

sama. 

Dalam penelitian awal, peneliti menemukan masalah, dimana 

beberapa syarat mudharabah tidak terpenuhi yaitu kesepakatan kedua pihak 

hanya menggunakan akad lisan dan pemilik mesin juga tidak melakukan 

pengawasan apapun. Pengelola mesin gabah yaitu salah satunya Bapak Anwar. 

Mengatakan, bahwa ada hal-hal kecil yang tidak diperhitungkan oleh pemilik 

mesin yaitu apabila mesin penggilingan mengalami kendala tidak bisa 

jalan/rusak, beliau harus menggunakan kendaraannya sendiri untuk mengambil 

gabah yang akan digiling sehingga hal tersebut sedikit merugikan pihak 

pengelola. Menurut peneliti kerja sama yang dilakukan kedua belah pihak 

belum sepenuhnya sesuai dengan konsep mudharabah.8  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti 

tertarik untuk mengkaji permasalahan diatas dengan penelitian yang berjudul 

“PELAKSANAAN BAGI HASIL PADA USAHA PENGGILINGAN 

GABAH KELILING DITINJAU DARI KONSEP MUDHARABAH” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan diatas maka 

peneliti dapat merumuskan masalah:  

 

 

                                                           
8Anwar, Wawancara Pengelola Mesin Gabah Keliling, 13 September 2020. 



5 
 

 
 

1. Apakah Pelaksanaan Bagi Hasil Sudah Sesuai Dengan Konsep 

Mudharabah? 

2. Bagaimana Pemahaman Pengelola Mesin Gabah Terhadap Pembiayaan 

Bagi Hasil di Lembaga Keuangan Syariah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sebuah penelitian tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai. Maka, 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Bagi Hasil Pada Usaha Penggilingan . 

2. Untuk Mengetahui Pemahaman Pengelola Terhadap Pembiayaan Bagi 

Hasil di Lembaga Keuangan Syariah.  

 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

berguna diantaranya: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bermanfaat dan berguna untuk pembangunan ilmu 

pengetahuan dalam memperkuat serta menyempurnakan teori yang telah 

ada dan dijadikan informasi untuk masyarakat yang ingin melakukan 

kerjasama dengan konsep bagi hasil. 
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b. Manfaat Praktis 

Memberikan informasi serta pengetahuan kepada masyarakat di 

desa Rejo Agung tentang pembiayaan bagi hasil mudharabah dan 

masyarakat dapat menerapkan untuk kedepannya kemudian  peniliti 

dapat memberikan penjelasan tentang pembiayaan bagi hasil 

mudharabah. 

 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian mengenai hasil penelitian terdahulu tentang 

persoalan yang akan dikaji. Peneliti mengemukakan bahwa masalah yang 

akan diteliti belum pernah diteliti sebelumnya. Yang berjudul “Pelaksanaan 

Bagi Hasil Pada Usaha Penggilingan Gabah Keliling Ditinjau Dari Konsep 

Mudharabah.” Berkaitan dengan penelitian relevan, maka dapat 

dikembangkan penelitian yang berkaitan dengan penelitian sebelumnya: 

1. Nurul Ikhsani Nasution, skripsi berjudul “(Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil 

Terhadap Tabungan Menggunakan Akad Mudharabah Di Bank Sumut 

Syariah KC Brigjen Katamso Medan)”Pada skripsi ini mendeskripsikan 

bahwa dilihat dari penerapan akad mudharabah nasabah berpendapat 

bahwa akad yang digunakan oleh bank syariah masih belum 

benarsepenuhnya syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sistem bagi hasil tabungan dalam akad mudharabah.9 

                                                           
9Nurul Ikhsani Nasution, “Skripsi Pelaksanaan Bagi Hasil Terhaadap Tabungan 

Menggunakan Akad Mudharabah di Bank Sumut Syariah Kc Brigjen Katamso Medan,” 2018. 



7 
 

 
 

2. Eva Noviyana, Skripsi berjudul “(Tinjauan Konsep Mudharabah Terhadap 

Pengembangan Usaha Perontok Padi (Power Thesher) Didesa Muara 

Burnai Satu Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir)” 

Pada skripsi ini mendeskripsikan bahwa penghambat dalam usaha 

pengembangan perontok padi adalah pembagian upah pekerja secara 

langsung dan tidak langsung dan masih mempertahankan tradisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi 

penghambat pengembangan usaha perontok padi.10 

3. Syauqas Qardhawi, Skripsi berjudul “(Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil 

Mawah Dalam Akad Mudharabah Pada Peternak Sapi Di Gampong Pango 

Raya Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh)” Pada skripsi ini 

mendeskripsikan bahwa pelaksanaan sistem bagi hasil mawah dalam akad 

mudharabah masih terdapat adanya riba pada mekanisme pemeliharaan 

sapi kebanyakan biaya perawatan sapi ditanggung oleh pengelola.11 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas terdapat persamaan dengan 

peneliti yaitu sama-sama mendeskripsikan konsep mudharabah. Adapun 

perbedaan penelitian yang dilaksanakan peneliti dengan ketiga  penelitian 

tersebut adalah lebih menekankan pada pelaksanaan bagi hasil pada usaha 

penggilingan gabah keliling, sedangkan yang dilakukan oleh peneliti Nurul 

Ikhsani Nasution terletak pada bagi hasil tabungan dengan akad mudharabah,  

penelitian Eva Noviyana membahas faktor-faktor penghambat dalam 

                                                           
10Eva Noviyana, “Skripsi Tinjauan Konsep Mudharabah Terhadap Pengembangan Usaha 

Perontok Padi (Power Thesher) didesa Burnai Satu Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir,” 2016. 
11Syauqas Qardhawi, “Skripsi Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil (Mawah) Dalam Akad 

Mudharabah Pada Peternak Sapi Di Gampong Pango Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh,” 2019. 
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pengembangan usaha perontok padi kemudian penelitian Syauqas Qardhawi 

membahas bagi hasil (mawah) peternak sapi dalam akad mudharabah.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.   Mudharabah 

1. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb, artinya memukul atau 

berjalan maksudnya yaitu proses seseorang menggerakkan kakinya untuk 

menjalankan usaha.Mudharabah disebut juga qiradh yang berarti 

“memutuskan”. Dalam hal ini pemilik uang telah memutuskan untuk 

menyerahkan uangnya untuk diperdagangkan berupa barang-barang dan 

memutuskan sebagian dari keuntungannya bagi pihak kedua orang yang 

berakad. Mudharabah merupakan perjanjian kerjasama dimana pihak 

pertama (shahibul maal)  menyediakan 100%  dana dan pihak kedua 

(mudharib) bertanggung jawab atas dana tersebut untuk dikelola. 

Keuntungan hasil usaha dibagi sesuai dengan nisbah yang telah disepakati 

bersama diawal oleh kedua belah pihak dan jika terjadi kerugian maka 

shahibul maal akan kehilangan sebagai imbalan dari sebagian kerja keras.1 

Tujuan mudharabah adalah supaya ada kerjasama antara pemilik 

modal yang tidak ada keahlian atau pengalaman dalam usaha, perniagaan 

dan tidak adanya keahlian untuk berusaha sendiri dalam bidang tersebut. 

bertujuan juga untuk menghindari menyia-nyiakan modal pemilik harta 

                                                           
1Wiroso, Penghimpunan Dana dan Hasil Usaha Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2005), 33. 
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dan menyia-nyiakan keahlian tenaga ahli yang tidak mempunyai modal 

untuk memanfaatkan keahlian mereka.2 

Dalam mudharabah, pemilik modal menyerahkan modalnya 

kepada mudharib (pengelola) untuk diusahakan dalam lapangan 

perniagaan dengan keuntungan yang disetujui seperti dua atau tiga ataupun 

seperempat bagian.  

 

2. Dasar Hukum Mudharabah 

Mudharabah adalah akad yang diperbolehkan dalam islam yang 

dilandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an, hadist ataupun 

ijma’ ulama.Ada ayat-ayat yang walaupun tidak langsung tetapi 

maksudnya dapat digunakan sebagai dasar atau landasan kebolehan 

mudharabah Landasan syariah akad mudharabah dalam Al-Qur’an sebagai 

berikut: 

تَ غُونَ   ۝۲۰...لِ اللِ ضْ  فَ مِنْ  وَءَاخَرُونَ يَضْربِوُنَ فِى الَأرْضِ يَ ب ْ

“Dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian 

karunia Allah...........(QS. Al-Muzammil:20).” 

 

كُرُوا اَلل كَثِيْْاً  فَضْلِ اِلل وَاذْ غُوْا مِنْ ابْ ت َ  وَ و ةُ فانَْ تَشِرُوْا فِى الَْْرضِ فاَِذَا قُضِيَتِ الصَّل  

 ۝۱۰لَّعلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ... 
 

                                                           
2Wiroso, 34. 
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Apabila telah selesai sholat, maka bertebarlah kamu dimuka bumi 

(untuk menjalankan urusan masing-masing) dan carilah karunia Allah. 

(QS. Al-Jumuah:10). 

 

Semua ayat menjelaskan bahwa manusia yang hidup senantiasa 

mencari rizki (karunia Allah) dengan cara bermuamalah. Salah satunya 

yaitu dengan kerja sama antara manusia.3 Dalam ayat Al-Qur’an diatas 

memang tidak ada secara tegas menjelaskan tentang mudharabah tetapi 

dari berbagai ayat tentang muamalah dapat diambil kesimpulan bahwa 

untuk bekerjasama mudharabah diperbolehkan. 

 

3. Rukun dan Syarat Mudharabah 

Dalam kegiatan bermuamalah harus beradasarkan ketentuan-

ketentuan dalam islam, maka harus memenuhi rukun dan syarat sebagai 

berikut:4 

a. Adapun rukun mudharabah sebagai berikut: 

1. Pemilik modal atau investor (Shahibul Maal) dan Pengelola 

(Mudharib) 

2. Objek mudharabah, yaitu modal, pekerjaan (usaha) dan nisbah. 

3. Shighat (ijab qabul). Akad mudharabah yang dilakukan oleh pemilik 

dan pengelola. 

b. Adapun syarat mudharabah: 

Untuk masing-masing rukun diatas harus dipenuhi syarat sebagai 

berikut: 

1. Pemodal dan pengelola, dalam mudharabah pihak yang melakukan 

kerja sama harus mampu melakukan transaksi dan sah secara hukum. 

                                                           
3Mahmudatus Sa’diyah, Fiqh Muamalah II: Teori dan Praktik (Jepara: UNISNU PRESS, 

2019), 63. 
4Muhammad Syakir Sula, Asuransi syariah: life and general : konsep dan sistem 

operasional (Jakarta: Gema Insani, 2004), 334. 
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2. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 

menunjukkan kehendak dalam mengadakan akad dengan 

memperhatikan:5 

a. Akad harus jelas dan disepakati oleh kedua belah pihak dan 

sebaiknya sebuah perjanjian memiliki batas waktu yang 

ditentukan. 

b. Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat akad dan akad 

dituangkan secara tertulis  

3. Modal, yaitu sejumlah uang yang diberikan oleh pemilik modal 

kepada pengelola untuk tujuan menginvestasikan dalam aktivitas 

mudharabah. Syarat modal harus berupa mata uang yang diketahui 

jumlah dan jenisnya, modal harus tunai. Namun, beberapa ulama 

memperbolehkan aset mudharabah berbentuk aset perdagangan 

misalnya inventory. Pada saat akad, nilai aset tersebut serta biaya 

yang terkandung didalamnya dianggap sebagai modal mudharabah.6  

Modal harus berupa benda yang hadir (ada) dalam sisi investor yang 

artinya tidak berupa hutang dan harus diserahkan kepada pekerja 

untuk dikelola dan diusahakan.7 

Mazhab Hambali memperbolehkan penyediaan aset-aset 

nonmoneter seperti pesawat, kapal, dan lain-lain untuk modal 

mudharabah, pengelola memanfaatkan aset-aset ini dalam suatu 

                                                           
 5Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 133. 

6Sula, Asuransi syariah, 334. 
7Ainul Yaqin, Fiqh Muamalah Kajian Komprehensif Ekonomi Islam (Jawa Timur: Duta 

Media Publishing, 2020), 77. 
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usaha dan berbagi hasil dari usahanya dengan penyedia aset. 

Pengelola harus mengembalikan aset kepada pemilik setelah akhir 

masa kontrak. 

4. Nisbah (keuntungan), keuntungan merupakan jumlah yang didapat 

sebagai kelebihan dari suatu modal. Yaitu, tujuan akhir dari 

mudharabah. Dalam keuntungan harus dibagi untuk kedua belah 

pihak tidak diperkenankan untuk mengambil seluruh keuntungan 

tanpa membagi dengan pihak lainnya. Proposi keuntungan harus 

diketahui atau disepakati diawal akad misalnya 60:40. Penyedia dana 

menanggung semua kerugian atas usaha yang dikelola oleh 

mudharib, pengelola tidak menanggung kerugian apapun kecuali atas 

kerugian yang disebabkan oleh kelalaian, kesengajaan, atau 

pelanggaran kesepakatan. 

5. Kegiatan Usaha oleh pengelola, kegiatan usaha adalah hak eksklusif 

mudharib. Penyedia dana tidak boleh ikut campur akan tetapi 

mempunyai hak untuk melakukan pengawasan atas usaha yang 

dilakukan oleh mudharib.8 

Dalam akad mudharabah, mudahrib sebagai pengawas 

(amin) bagi modal yang dipercayakan kepadanya.9 Mudharib harus 

menggunakannya dengan cara yang telah disepakati dan 

mengembalikan modal kepada pemilik dana serta bagian keuntungan 

yang telah disepakati sebelimnya. 

                                                           
8Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 134. 
9Sula, Asuransi syariah, 335. 
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4. Jenis-Jenis Mudharabah 

a. Mudharabah Muthlaqah 

  Dalam mudharabah muthlaqah pemilik dana tidak membatasi 

pengelola dalam spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis.10 

Yaitu, pemilik dana memberikan kekuasaan yang sangat besar   yang 

artinya pengelola dana memiliki wewenang untuk melakukan apa saja 

dalam pelaksanaan bisnis bagi keberhasilan tujuan mudharabah itu. 

Namun apabila ternyata pengelola melakukan kelalaian atau 

kecurangan, maka pengelola dana harus bertanggung jawab atas 

konsekuensi yang ditimbulkannya. Sedangkan apabila terjadi kerugian 

atas usaha itu yang bukan dari kelalaian dan kecurangan pengelola dana 

maka kerugian ditanggung oleh pemilik dana. 

b. Mudharabah Muqayyadah 

Dalam mudharabah muqayyadah pemilik dana memberikan batasan 

kepada pengelola dana mengenai lokasi, waktu, atau sektor usaha.11 

Misalnya tidak mencampurkan dana yang dimiliki oleh pemilik dengan 

dana lainnya, tidak menginvestasikan dananya pada transaksi penjualan 

cicilan tanpa penjamin dan mengharuskan pengelola untuk melakukan 

investasi sendiri, disebut juga dengan kerjasama terikat. 

 

                                                           
10Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 

2001), 97. 
11Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia (PT Citra Aditya 

Bakti, 2009), 166. 
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5. Keuntungan Sistem Mudharabah 

Mudharabah merupakan kerjasama antara dua belah pihak. Jadi, 

jika shahibul mall memberikan dananya maka mudharib mengontribusikan 

keahliannya. Salah satu keistimewaan mudharabah adalah pada peran 

ganda dari mudharib, yakni sebagai wakil sekaligus mitra. Para ahli fiqih 

menekankan bahwa perlu menggunakan metode mudharabah demi 

kesejahteraan umat manusia karena sering terjadi seorang yang memiliki 

modal tapi tidak mampu menjalankan usaha, atau sebaliknya memiliki 

keinginan  untuk berusaha tapi tidak memiliki modal yang dapat 

digunakan. Melalui sistem mudharabah, kedua pihak memungkinkan 

untuk mencapai tujuan bersama dengan cara saling bekerjasama.12 Konsep 

mudaharabah memang merupakan suatu alternatif yang diberikan islam 

sebagai solusi atas riba. Konsep mudharabah ini istilah yang sering 

digunakan oleh bank-bank islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12Sula, Asuransi syariah, 338. 
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6. Hal-Hal Yang Dapat Membatalkan Akad Mudharabah 

   Dalam kerja sama mudharabah ada beberapa hal yang dapat 

membatalkan akadnya yaitu: 

1. Apabila salah satu pihak, baik shahibul mall ataupun mudharib 

meninggal dunia.  

2. Sudah pindah agama (murtad).  

3. Syarat manajemen yang diajukan oleh pemilik modal tidak 

dilaksanakan, sehingga tujuan diadakannya kontrak mudharabah untuk 

menghasilkan keuntungan tidak tercapai.13 

4. Pemilik modal memaksa kehendaknya kepada mudharib agar 

melaksanakan keinginan pemilik modal misalnya harus bekerja di kota 

tertentu. 

 

B.  Bagi Hasil 

1.  Pengertian  Bagi Hasil 

Bagi hasil merupakan sistem pembagian keuntungan atas hasil 

usaha antara pemilik modal dengan pengelola. Bagi hasil dihalalkan oleh 

syariat islam dimana ketentuan bagi hasil usaha harus ditentukan secara 

tatap muka atau pada awal akad dan disepakati oleh pihak-pihak yang 

melakukan kerjasama.14 Porsi bagi hasil biasanya ditentukan dengan suatu 

perbandingan atau persentase, yaitu 40:60 yang berarti hasil usaha yang 

                                                           
13Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah: Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan 

Agama (Jakarta: Prenada Media Kencana, 2017), 133. 
14Slamet Wiyono, Akt Perbankan Syariah, (Grasindo,t.t)56. 
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dijalankan akan dibagi sebesar 40% untuk pengelola dan 60% untuk 

pemilik modal. 

 

2. Jenis-Jenis Bagi Hasil 

Dalam praktiknya, bagi hasil dibagi menjadi dua yaitu  Profit 

Sharing (bagi laba)dan Revenue Sharing (bagi pendapatan).  

a. Profit Sharing 

Perhitungan bagi hasil yang berdasarkan pada laba dari pengelola 

dana, yaitu pendapatan usaha dikurangi dengan beban usaha untuk 

mendapatkan pendapatan usaha tersebut. Misal, pendapatan usaha 

Rp.1000,00 dan beban usaha untuk mendapatkan pendapatan tersebut 

Rp.700,00 maka profit/laba adalah Rp.300,00 (Rp.1000,00-Rp.700,00). 

b. Revenue Sharing 

Perhitungan bagi hasil yang berdasarkan dari pendapatan dari 

pengelola dana, yaitu pendapatan usaha yang belum dikurangi beban 

usaha. Misal, pendapatan usaha Rp.1000,00 dan beban usaha untuk 

mendapatkan pendapatan tersebut  Rp.700,00 maka dasar untuk 

menentukan bagi hasil adalah Rp.1000,00 (tanpa harus dikurangi beban 

Rp.700,00).15 

Kedua jenis bagi hasil tersebut tentu memiliki kekurangan dan 

kelebihan masing-masing. Pada profit sharing, semua pihak yang terlibat 

dalam akad akan mendapatkan bagi hasil sesuai dengan laba yang 

                                                           
15Slamet Wiyono, Akt Perbankan Syariah (Grasindo, t.t.), 57. 
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diperoleh atau bahkan tidak mendapatkan laba apabila pengelola 

mengalami kerugian normal. Disini unsur keadilan benar-benar 

diterapkan. Apabila pengelola dana mendapatkan laba yang besar, maka 

pemilik dana juga mendapatkan bagian yang besar begitupun sebaliknya 

apabila pengelola dana mendapatkan laba yang kecil maka pemilik dana 

pun mendapatkan bagian yang kecil. Meskipun dalam profit sharing 

keadilan dapat terwujud namun tidak seratus persen pemilik dana setuju 

dengan mekanisme tersebut, karena jika pengelola mengalami kerugian 

maka pemilik dana tidak akan mendapatkan bagi hasil. 

Sedangkan dalam revenue sharing kedua belah pihak akan selalu 

mendapatkan bagi hasil karena bagi hasil dihitung dari pendapatan 

pengelola, sepanjang pengelola dana mendapatkan pendapatan maka 

pemilik dana akan mendapatkan distribusi bagi hasil. Ditinjau dari pemilik 

dana prinsip ini menguntungkan, karena selama pengelola dana 

memperoleh pendapatan maka pemilik dana mendapatkan bagi hasilnya. 

Tetapi bagi pengelola dana  hal ini dapat memberikan resiko ketika 

sewaktu-waktu mengalami kerugian, karena bagi hasil yang diterimanya 

lebih kecil dari beban usaha untuk mendapatkan pendapatan tersebut, 

disinilah ketidak adilan dirasakan oleh pengelola karena terdapat resiko 

kerugian, sedangkan pemilik dana terbebas dari kerugian.16 Maka prinsip 

yang harus dijalankan oleh pengelola adalah prinsip prudent yaitu prinsip 

kehati-hatian agar kerugian dapat ditekan sekecil mungkin. 

                                                           
16Wiyono, Akt.Perbankan Syariah,58. 
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3. Cara Membagi Keuntungan dan Kerugian  

  Sebagai mana diketahui bagi hasil merupakan pembagian 

keuntungan atas hasil usaha antara pemilik modal dengan pengelola. 

Maka, kedua belah pihak harus membagi keuntungan harus jelas 

berdasarkan kesepakatan diawal akad perjanjian yang telah disepakati 

bersama yaitu misalnya pembagian keuntungan keduanya: mudharib 60% 

dan pemilik modal 40% atau dengan presentase yang mereka sepakati 

bersama. Keuntungan dan harus dikuantifikasi atau dinilai jumlahnya. Hal 

tersebut untuk mempertegas dasar akad kerjasama bagi hasil.17 

  Sebuah usaha pasti tidak hanya mengalami untung, tetapi bisa saja 

rugi. Apabila dalam bisnis usaha mendatangkan kerugian maka kerugian 

dibagi atas dasar porsi modal masing-masing pihak.18 Shahibul maal 

dalam hal ini menyediakan modal 100% dan mudharib adalah 0% maka 

jika terjadi kerugian mudharib akan menanggung sebesar 0% pula. 

  Sebenarnya mudharib pun menanggung kerugian waktu untuk 

usaha tersebut. Jadi,  kedua belah pihak sebenarnya sama-sama  

menanggung kerugian, tapi bentuk kerugian yang ditanggung oleh 

keduanya berbeda sesuai dengan objek mudharabah yang dikontribusikan. 

Bila yang dikontribusikan adalah uang maka resikonya adalah hilangnya 

uang sedangkan bila yang dikontribusikan adalah kerja maka hilangnya 

adalah kerja, usaha, waktu dengan tidak mendapatkan hasil apapun atas 

                                                           
17Manan, Hukum Ekonomi Syariah, 130. 
18Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010), 207. 
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jerih payahnya selama berbisnis.19 Ketentuan pembagian kerugian tersebut 

hanya berlaku bila kerugian yang terjadi adalah murni, bukan diakibatkan 

atas kelalaian si pengelola. Bila, diakibatkan oleh kelalaian pengelola 

maka pemilik modal tidak perlu menanggung kerugian usaha.  

 

C. Lembaga Keuangan Syariah 

1. Pengertian Lembaga Keuangan Syariah 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS)Lembaga keuangan syariah 

(LKS) adalah lembaga yang dalam aktifitasnya, baik penghimpunan 

danamaupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan 

mengenakan imbalan atau dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi 

hasil.Perkembangan Bank dan Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia 

mengalami peningkatan baik dari segi kuantitas maupun jenisnya. 

Perbankan syariah yang mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 1992 

dengan berdirinya Bank Muamalat dan disusul dengan Asuransi 

Syariah Takaful yang didirikan pada tahun 1994.20 Kedua lembaga 

keuangan syariah tersebut bisa di katakan menjadi pionir tumbuhnya 

bisnis syariah di Indonesia. Lembaga keuangan syariah terdiri dari bank 

syariah, pasar modal syariah, asuransi syariah, dan koprasi syariah. 

 

 

2. Fungsi dan Peran Lembaga Keuangan  

                                                           
19Karim, 208. 
20Muhammad Abdul Karim, Kamus Bank Syariah (Yogyakarta: Asnaliter, 2006), 32. 
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Lembaga keuangan merupakan lembaga intermediasi yang 

mempertemukan antara pihak yang mempunyai kelebihan dana (surplus 

of funds)dengan pihak yang mengalami kekurangan dana (lack of 

funds). Karena berfungsi sebagai intermediasi, maka lembaga keuangan 

termasuk metode pembiayaan yang bersifat tidaklangsung (indirect 

financing) adapun fungsi lembaga keuangan diantaranya yaitu21 

1. Melancarkan pertukaran produk (barang dan jasa) dengan 

menggunakan jasa keuangan. 

2.   Menghimpun dana dari masyarakat untuk disalurkan kembali dalam 

bentuk pembiayaan. 

3. Memberikan pengetahuan / informasi kepada pengguna jasa 

keuangan. 

4. Lembaga keuangan memberikan jaminan hukum mengenai 

keamanan dana masyarakat yang dipercayakan. 

5. Menciptakan likuiditas sehingga dana yang disimpan dapat 

dipergunakan ketika dibutuhkan. 

Dalam suatu perekonomian, peran yang sangat penting dari 

lembaga keunagan adalah : 

a. Peranan lembaga keuangan terkait dengan mekanisme 

pembayaran antar pelaku-pelaku ekonomi sebagai akibat 

transaksi yang mereka lakukan (transmission role). 

                                                           
21Burhanudin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), 14. 



22 

 

 
 

b. Berkaitan dengan pemberian fasilitas atau pembiayaan 

mengenai aliran modal dari pihak yang kelebihan dana ke 

pihak yang membutuhkan dana (intermediation role). 

 

D. Pemahaman  

1. Pengertian Pemahaman  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pemahaman berasal dari 

kata dasar ‘paham’ yang artinya pengetahuan banyak, pendapat 

pikiran, pandangan, pandai dan mengerti benar tentang suatu hal. 

Sedangkan pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan memahami 

atau memahamkan.22 

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan 

menginterprestasikan sesuatu, ini berarti bahwa seseorang yang telah 

memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu 

menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang telah ia terima. 

Selain itu, bagi mereka yang telah memahami tersebut, maka ia 

mampu memberikan interprestasi atau menafsirkan secara luas sesuai 

dengan keadaan yang ada disekitarnya, ia mampu menghubungkan 

dengan kondisi yang ada saat ini dan yang akan datang.23 

Proses pemahaman merupakan langkah ataupun cara untuk 

mencapai suatu tujuan sebagai aplikasi dari pengetahuan yang 

                                                           
22Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005) cet III, 811. 
23Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013),7.   
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dimiliki, sehingga pengetahuan tersebut mampu menciptakan adanya 

cara pandang ataupun pemikiran yang benar akan suatu hal. 

Sedangkan cara pandang ataupun pemikiran merupakan suatu proses 

berpikir, dimana merupakan gejala jiwa yang dapat menetapkan 

hubungan antara pengetahuan kitaterhadap suatu masalah.24Alat yang 

digunakan dalam berpikir adalah akal, dan hasil pemikiran terlahir 

dengan bahasa dan dapat juga berupa intelejensi. Intelejensi adalah 

kesanggupan untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru dengan 

menggunakan alat-alat berpikir yang sesuai dengan tujuannya.25 

Pemahaman tersebut dimaksudkan untuk kepentingan 

pemberian bantuan bagi pengembangan potensi yang ada padanya dan 

penyelesaian masalah-masalah yang dihadapinya. Manusia dalam 

kenyataannya berbeda-beda dalam kemampuan berpikirnya, karakter 

kepribadiannya, dan tingkah lakunya. Semuanya itu bisa ditaksir atau 

diukur dengan bermacam-macam cara.26 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman  

Untuk mengetahui suatu pemahaman masyarakat diperlukan 

adanya faktor-faktor yang dapat diukur sebagai indikator bahwa 

seseorang dapat dinyatakan paham akan suatu hal. Adapun faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat meliputi:  

                                                           
24Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 56. 
25Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), 52 
26Susilo Rahardjo, Pemahaman Individu: Teknik Nontes, (Jakarta: Kancana Prenada 

Media Group, 2013),  2. 
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a. Pengetahuan  

  Pengetahuan dapat diartikan sebagai “hasil tahu manusia terhadap 

sesuatu atau segala perbuatan manusia untuk memahami sesuatu objek 

yang dihadapinya, atau hasil usaha manusia untuk memahami suatu 

objek tertentu.27Pengetahuan dapat diperoleh melalui pengalaman diri 

sendiri dan juga melalui orang lain baik secara langsung maupun 

melalui media, dan apa yang diberitahukan dapat diterima sebagai 

sesuatu yang dianggap benar.28 

Ada berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan, diantaranya adalah bertanya kepada orang 

yang dianggap lebih tahu tentang sesuatu (mempunyai otoritas 

keilmuan pada bidang tertentu).  

b. Pengalaman-pengalaman terdahulu  

  Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi bagaimana seseorang 

mempersepsikan dunianya. Berdasarkan pengalaman yang dimiliki, 

seseorang dapat berpikir melalui apa yang pernah dilakukan, sehingga 

hal ini yang dipakai untuk menemukan kebenaran.29 

c. Faktor Ekonomi  

  Faktor ekonomi merupakan faktor yang bisa mempengaruhi 

minimnya tingkat kepahaman masyarakat karena dari keadaan ekonomi 

masyarakat bisa melakukan pendidikan yang lebih tinggi agar bisa 

                                                           
27Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 2. 
28W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2004), Cet III, 11. 
29Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 2. 
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menerima suatu pengetahuan dan informasi yang ada dalam 

masyarakat. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan 

tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu. 

d. Faktor Sosial/Lingkungan  

Hampir setiap masyarakat mempunyai bentuk struktur kelas sosial. 

Kelas sosial adalah bagian-bagian yang relatif permanen dan teratur 

dalam masyarakat yang anggotanya mempunyai nilai, minat, dan 

perilaku serupa. Kelompok referensi atau acuan seseorang terdiri dari 

semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung atau tidaklangsung 

terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. Lingkungan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman seseorang. Dalam 

lingkungan seseorang akan memperoleh pengalaman yang akan 

berpengaruh pada cara berfikir seseorang.  

e. Faktor Informasi  

  Menurut Wied Hary, informasi akan memberikan pengaruh pada 

pemahaman seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang 

rendah tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai 

media misalnya TV, radio, atau surat kabar maka hal itu dapat 

meningkatkan pemahaman seseorang.30 

 

 

                                                           
30Septiyan Irwanto, Analisis Minimnya Tingkat Pemahaman Masyarakat Kampung 

Welirang Terhadap Produk-Produk Perbankan Syariah dalam Meningkatkan Pendapatan Bank 

Syariah, (UIN Sunan Ampel, 2015), 25-27 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

   Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan dilapangan  untuk menyelidiki gejala yang 

terjadi dilokasi tersebut. Sifat penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yaitu 

mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya atau fakta. Penelitian kualitatif 

dikumpulkan dalam bentuk kata atau gambar dan bukan angka.1 

 Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses penelitian dan 

pemanfaatan landasan teori dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta 

dilapangan. Selain itu juga, landasan teori berguna untuk memberikan gambaran 

umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil 

penelitian.2 

   Didalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian lapangan untuk 

mengetahui tentang pelaksanaan bagi hasil usaha pada usaha gabah keliling dan 

pemahaman pengelola terhadap pembiayaan di lembaga keuangan syariah didesa 

Rejo Agung, kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran. 

 

 

 

                                                           
1Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013), 48. 
2Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019), 6. 
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B. Sumber Data 

Sumber data adalah dari mana data itu dapat diperoleh dari sebuah 

penelitian. Data adalah informasi yang didapatkan dari hasil pengumpulan data 

dengan cara-cara tertentu.3 Menurut teori tersebut data dibagi menjadi: 

1. Sumber Data Primer 

Data yang dikumpulkan berdasarkan interaksi langsung antara 

pengumpul dengan sumber data. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data primer adalah pengelola mesin gabah keliling untuk menentukan objek 

yang akan diteliti yaitu tentang pelaksanaan bagi hasil usaha pada usaha 

gabah keliling dan pemahaman pengelola terhadap pembiayaan di lembaga 

keuangan syariah di desa Rejo Agung, kecamatan Tegineneng, Kabupaten 

Pesawaran. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data yang dikumpulkan dari sumber-sumber tercetak dimana data 

tersebut sebelumnya sudah dikumpulkan oleh pihak lain. Seperti buku,  

jurnal, dan lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
3Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Depok: Rajawali Pers, 2018), 211. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara 

dan dokumentasi. Sebab fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik 

apabila dilakukan interaksi dengan subjek melalui wawancara dan untuk 

melengkapi data diperlukan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara (interview) adalah sumber informasi dengan cara orang yang 

diwawancarai melalui komunikasi langsung. Dapat dikatakan bahwa 

wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara 

pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya 

langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.4 

Jenis wawancara terdiri dari: 

a. wawancara terencana, terstruktur. 

b. wawancara terencana, tidak terstruktur. 

c. wawancara bebas. 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara bebas, dimana 

pewawancara memberikan pertanyaan tidak terpaku pada pedoman 

wawancara dan dapat dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi 

dilapangan. Wawancara dilakukan kepada pemilik dan pengelola mesin gabah 

keliling di Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran. 

                                                           
4Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: Prenada 

Media, 2016), 372. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti catatan atau karya 

tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian yang terkait 

dengan fokus penelitian yang merupakan sumber informasi yang sangat 

berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen dapat berbentuk teks tertulis, 

gambar maupun foto.5 Teknik dokumentasi digunakan sebagai bahan 

informasi yang berupa latar belakang desa Rejo Agung dan data lain yang 

mendukung kelengkapan data penelitian.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisa data merupakan proses paling vital dalam penelitian, dalam 

analisa inilah data yang diperoleh peneliti bisa diterjemahkan menjadi hasil yang 

sesuai dengan kaidah ilmiah yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

dokumentasi.6 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data bersifat kualitatif 

dengan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. 

Berdasarkan keterangan diatas maka peneliti dalam menganalisis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dalam bentuk uraian-

uraian kemudian dianalisis dengan cara induktif yaitu fakta dilapangan 

kemudian ditarik kesimpulan yang umum.  

 

 

                                                           
5Yusuf, 391. 
6Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama, 2015), 133. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Rejo Agung 

Desa Rejo Agung adalah salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Tegineneng, Kabupeten Pesawaran.Desa Rejo Agung terkenal 

dengan hasil pertanian seperti padi, jagung, dan singkong. Tanah di desa 

Rejo Agung sangat subur, sehingga kehidupan masyarakat desa pun bias 

dikatakan makmur dari hasil pertaniannya. 

 Asal mula pemberian nama Desa ini bermula dari musyawarah 

yang dilakukan oleh masyarakat. Dari musyawarah yang dilakukan tersebut 

diambil bahwa Desa ini diberi nama Desa Rejo Agung yang diambil dari 

pemekaran Desa Rejo Agung yang berarti tanah yang agung yang 

menjunjung tinggi nilai hokum, beragam adat istiadat dan budayanya.1 

A. Berikut adalah silsilah kepemimpinan desa : 

a. Bpk. Santani tahun 1983-1987 

b. Bpk. Santani tahun 1987-1995 

c. Bpk. Santani tahun 1995-2001 

d. Bpk. M. Nasir tahun 2001-2007 

e. Ibu. Heni Astuti tahun 2007-2013 

f. Bpk. Mungalim tahun 2013-2019 

g. Bpk. Edi Purwanto tahun 2019-2025 

                                                           
1Data Demografi, Desa Rejo Agung, Tahun 2021 
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B. Struktur Organisasi Pemerintah 

 Kepala Desa   : Edi Purwanto 

 Sekretaris Desa  : Deni Apri Isnendi 

 Kaur Pemerintah  : Nurhadi 

 Kaur Umum   : Sulis Setia Budi 

 Kaur Pembangunan  : Lutfhi Ayu Ningtias 

 Kaur Keuangan  : Ages Triani 

 Kaur Kestra   : Dani 

 Kepala Dusun Pancur  : Jaya 

 Kepala Dusun Purworejo : Panca Fitriadi 

 Kepala Dusun Purworejo I : Yogi Setiawan 

 Kepala Dusun Purworejo II : Misno Trianto 

Kepala Dusun Purwodadi : Yulianti 

Kepala Dusun Kalangan I : Muhtarom 

Kepala Dusun Kalangan II : Sapta Wijaya 

 

C. Kondisi Geografis Desa Rejo Agung 

   Desa Rejo Agung memiliki luas wilayah 147ha dengan lahan 

produktif 822ha.Dilihat dari Topografi tanah dan kontul tanah, desa Rejo 

Agung secara umum berupa persawahan dan perladangan yang berada 

diketinggian antara kurang lebih 400m diatas permukaan laut dengan 
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suhu rata-rata berkisar antara 27-32 derajat celcius. Desa Rejo Agung 

terdiri dari 7 Dusun dan 26 RT dengan perincian sebagai berikut:2 

  Table 1.1 tata guna tanah 

No Tata Guna Tanah Luas 

1 Luas Pemukiman 142ha/m2 

2 Luas Persawahan 182ha/m2 

3 Luas Perkebunan 692ha/m2 

4 Luas Kuburan, jalan dan lain-lain 130ha/m2 

5 Perkantoran 1ha/m2 

 TOTAL 1407ha/m2 

 

Table 1.2 batas wilayah desa Rejo Agung berbatasan dengan batas-batas 

sebagai berikut:3 

Sebelah Utara Desa Kota Agung, Kecamatan Tegineneng 

Sebelah Timur Desa Batanghari Ogan, Kecamatan Tegineneng 

Sebelah Selatan Desa Sumbersari, Kecamatan Tegineneng 

Sebelah Barat Desa Rejo Agung, Kecamatan Tegineneng 

 

 

D. Keadaan Sosial Keagamaan Masyarakat 

Berdasarkan daftar table 1.3 dalam data demografi penduduk, 

sebagian besar atau mayoritas penduduk Desa Rejo Agung adalah 

beragama Islam dan sisanya adalah Kristen dan Khatolik, tidak 

                                                           
2Data Demografi, Desa Rejo Agung, Tahun 2021 
3Data Demografi, Desa Rejo Agung, Tahun 2021 
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ditemukan agama lain selain kedua agama ini. Hampir 98% penduduk 

desa Rejo Agung beragama Islam.4 

  Table 1.3 Daftar keagamaan di Desa Rejo Agung 

No Agama Jumlah/Orang 

1 Islam 8.242 

2 Kristen 25 

3 Khatolik 36 

4 Hindu 0 

5 Budha 0 

 

Disamping itu ada juga ada juga penduduk non Muslim yang 

bertempat tinggal di Desa Rejo Agung.Adanya varian Masyarakat yang 

beragama, tentu saja merupakan tuntunan bagi masyarakat setempat 

untuk menciptakan kerukunan diantara mereka dalam membina 

kehidupan keberagamaan dan tidak ada satu gesekan yang dilator 

belakangi oleh kepentingan agama.Ini menunjukan bahwa sampai batas-

batas tertentu, masyarakat Desa Rejo Agung telah berusaha untuk 

menciptakan kerukunan tersebut. 

 

 

 

 

                                                           
4Data Demografi, Desa Rejo Agung, Tahun 2021 
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E. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Masyarakat desa Rejo Agung menyandarkan kehidupannya pada 

pertanian, disamping itu para pengrajin industri rumah tangga dan buruh 

bangunan juga terhitung cukup besar.Tingginya masyarakat yang 

berwiraswasta pada umumnya didasarkan atas banyaknya masyarakat 

desa Rejo Agung. 

Memang tidak ada data yang tersedia di pemerintah Desa Rejo 

Agung yang menunjukan secara kuantitatif berapa jumlah masyarakat 

Desa Rejo Agung yang bekerja diluar desa, tetapi dapat dijelaskan disini 

bahwa kebanyakan dari pemuda desa Rejo Agung tidak sedikit yang 

mencoba untuk mencari modal keluar kota. Secara rinci memang tidak 

ada catatan yang di dapat oleh kami untuk menunjukkan tingkat 

kehidupan social ekonomi. Tetapi paling tidak, bias kami tambahkan 

bahwa mencari pekerjaan diperantauan seakan telah menjadi rukuun 

untuk memperbaiki taraf perekonomian masyarakat.   
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  Table 1.4 Mata Pencarian Pokok 

No Jenis Pekerjaan Jumlah/Orang 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Petani 

Buruh Tani 

Pegawai Negri Sipil 

Pengrajin Industri Rumah Tangga 

Pedagang Keliling 

Peternak 

Bidan Swasta 

Pensiun TNI/POLRI 

394 

210 

90 

187 

80 

20 

4 

15 

 

 

 

  

2. Gambaran Singkat Tentang Usaha Penggilingan Gabah Keliling di Desa 

Rejo Agung 

Mesin penggilingan gabah keliling atau biasa disebut oleh 

masyarakat Desa Rejo Agung dengan sebutan mesin Grandong, merupakan 

sebuah mesin jalan yang dirakit dan digerakkan oleh mesin diesel yang 

memiliki sebuah pedal kopling, pedal rem, gas kadang ada yang ditarik 

tangan menggunakan tali dan yang terbaru dengan injakan kaki. Pada 

dasarnya mesin ini dapat kita jumpai didaerah pedesaan yang banyak ladang 

pertanian.Mesin gabah keliling digunakan masyarakat untuk menggiling 

hasil pertanian. 
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Gilingan padi merupakan solusi dalam mengatasi masalah 

pengolahan atau penggilingan gabah bagi petani yang akan menggiling 

gabah menjadi beras. Karena dengan adanya mesin penggilingan gabah 

maka akan sangat memudahkan masyarakat untuk menghasilkan beras 

dengan cepat.  

 

 

B. Gambaran Umum Usaha Penggilingan 

1. Pelaksanaan Bagi Hasil Pada Usaha Penggilingan Gabah 

KelilingDitinjau Dari Konsep Mudharabah 

  Bagi hasil merupakan sistem pembagian keuntungan atas hasil 

usaha pemilik modal dengan pengelola. Bagi hasil dihalalkan oleh syariat 

islam, dimana ketentuan bagi hasil usaha harus ditentukan secara tatap muka 

atau pada awal akad dan disepakati oleh pihak-pihak yang melakukan 

kerjasama dengan sebuah persentase.  

  Berdasarkan hasil wawancara kepada pemilik dan pengelola 

mesin gabah keliling tentang pelaksanaan bagi hasil pada usaha penggilingan 

gabah keliling yaitu pemilik mesin bapak tumino menyerahkan mesin 

penggilingan kepada Bapak Anwar untuk dikelola dan memberikan 

kebebasan dalam pengoperasian mesin gabah keliling tanpa ada perjanjian 

tertulis. Bapak Anwar mengatakan sejak 2016 sudah menjadi pengelola 

mesin gabah keliling dan biasanya Bapak Anwar mengoperasikan mesin 

penggilingan pada pukul 13.00 sampai pukul 17.00 dengan ketentuan bagi 
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hasil perbulan untuk pemilik mesin yaitu 70% dan 30% untuk pengelola.5 

Dalam sebulan jika pengelola memperoleh beras sebanyak 500 Kg maka 

bagi hasilnya untuk pemilik mesin 70%  dari 500 Kg adalah 350 Kg dengan 

beban usaha yang ditanggung pemilik tiap bulan adalah Rp. 750.000 

kemudian untuk pengelola 30% dari 500 Kg beras adalah 150 Kg, tetapi 

Bapak Anwar meminta kepada pemilik mesin agar beras tersebut  dijadikan 

uang. Jika harga beras Rp.8000,.00 Maka Pak Anwar dalam sebulan 

mendapatkan bagi hasil sebesar Rp. 600.000,.00. Selama bekerja terkadang 

pak anwar mengeluhkan hal-hal kecil yang tidak diperhitungkan oleh si 

pemilik mesin seperti pada saat mesin penggilingan mengalami kendala 

tidak bisa jalan pengelola harus menggunakan kendaraannya sendiri untuk 

mengambil gabah yang akan digiling. Pemilik mesin tidak mengganti uang 

bensin tersebut. Bapak Anwar mengatakan Apabila terjadi kerugian seperti 

kerusakan mesin maka yang menanggung kerugian tersebut adalah si 

pemilik mesin dan tidak ada batasan waktu dalam kerjasama tersebut.6 

  Hasil wawancara dengan pemilik dan pengelola lain yaitu Bapak 

Sobar, beliau menjadi pengelola mesin penggilingan gabah keliling sejak 

tahun 2019. Pemilik mesin memberikan kepercayaan kepada Bapak Sobar 

untuk mengelola mesin penggilingan dengan memberikan kebebasan waktu 

dan tempat selama pengoperasian mesin penggilingan gabah, namun dalam 

penerapan kerjasama prosedur yang mereka jalankan adalah perjanjian tidak 

                                                           
 5 Tumino, Pemilik Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Pesawaran, 

Wawancara Tanggal 24 Juni 2021 
6Anwar, Pengelola Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Pesawaran, 

Wawancara Tanggal 24 Juni 2021 
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tertulis melainkan hanya akad lisan saja yang hanya didasari oleh 

kepercayaan dan kejujuran antara kedua belah pihak.7 Dalam pelaksanaan 

bagi hasil setiap bulan pemilik mendapatkan persentase 70% dan pengelola 

30%. Mengenai pendapatan perbulan kira-kira  mendapatkan beras sebanyak 

200 Kg dikarenakan tidak menggiling setiap hari. Maka 30% dari 200 Kg 

beras adalah 60 Kg, kemudian di uangkan maka Bapak Sobar dalam sebulan 

mendapatkan bagi hasil sebesar Rp. 480.000,.00. Selama pengoperasian 

mesin penggilingan beliau tidak ada keluhan selama melakukan kerjasama. 

Dan apabila terjadi kerugian maka yang menanggung kerugian adalah si 

pemilik mesin dan keuntungan sesuai kesepakatan diawal yaitu pendapatan 

bersih. Kerjasama tersebut tidak terikat oleh waktu jadi Pak Sobar dapat 

sewaktu-waktu berhenti dalam mengoperasikan mesin penggilingan.8 

  Hasil wawancara dengan pemilik dan pengelola mesin lain, 

pemilik mesin mengatakan menyerahkan mesin penggilingan dengan tidak 

terikat waktu dan tempat didasarkan pada kesepakatan awal yaitu 

membebaskan pengelola untuk mengelola mesin penggilingan.9 Bapak 

Nanang, beliau mulai mengoperasikan mesin penggilingan sejak tahun 2017. 

Beliau bebas mengoperasikan mesin penggilingan pada waktu pagi ataupun 

siang dengan mendapatkan bagi hasil 30% dalam satu bulan.Selama bekerja 

Bapak Nanang terkadang mengeluhkan sikap dari si pemilik mesin dimana 

                                                           
 7 Ayat, Pemilik Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Pesawaran, 

Wawancara Tanggal  24 Juni 2021 
8Sobar, Pengelola Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Pesawaran, 

Wawancara Tanggal 24 Juni 2021 
 9Par, Pemilik Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Pesawaran, 

Wawancara Tanggal  25 Juni 2021 
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terkadang Bapak Nanang ikut menanggung kerugian selama pengoperasian 

mesin gabah keliling disaat musim tidak panen biaya operasional yang 

dikeluarkan lebih banyak tetapi hasil yang didapat sedikit karena harus 

menempuh jarak yang jauh untuk mendapatkan pendapatan. Pendapatan 

tersebut dibagi berdasarkan pendapatan bersih dan tidak ada batas waktu 

dalam melakukan kerjasama.10 

  Selanjutnya wawancara dengan pemilik dan pengelola lainnya, 

Bapak Supri memberikan kepercayaan penuh kepada Bapak Rasim untuk 

mengoperasikan mesin penggilingan gabah keliling dengan pembagian hasil 

70:30 dengan kesepakatan secara lisan dan bagi hasil dibagi setiap bulan.11 

Bapak Rasim, beliau mulai bekerja mengoperasikan mesin penggilingan 

sejak 2016 dan Bapak Rasim mendapatkan  bagi hasil 30% setiap bulannya. 

Beliau tidak ada keluhan selama menjadi pengelola mesin gabah keliling. 

Apabila terjadi kerugian, maka yang menanggung kerugian adalah si pemilik 

mesin. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan. Bapak Rasim mendapatkan 

pendapatan bersih yang sudah di kurangi dengan beban-beban usaha, 

biasanya beliau dalam sebulan mendapatkan beras sebanyak 500 Kg. 

Kemudian tidak ada batasan waktu dalam bekerjasama selama beliau mampu 

mengoperasikan mesin penggilingan maka selama itu beliau bekerja.12 

                                                           
10Nanang, Pengelola Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng 

Pesawaran, Wawancara Tanggal 24 Juni 2021 

 11 Supri, Pemilik Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Pesawaran, 

Wawancara Tanggal  25 Juni 2021 
12Rasim, Pengelola Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Pesawaran, 

Wawancara Tanggal 25 Juni 2021 
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Wawancara dengan Bapak Sukur, beliau mulai menjadi pengelola 

mesin penggilingan gabah keliling sejak tahun 2017. Beliau bekerjasama 

dengan pemilik mesin penggilingan dengan tidak terikat waktu dan 

tempat.Pemilik memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada Bapak Sukur 

untuk mengelola mesin penggilingan dan mendapatkan persentase 30% satu 

bulan.Selama bekerja, beliau mengeluhkan tentang kerugian yang terkadang 

ikut ditanggungnya, yaitu pada saat musim tidak panen biasanya beliau ikut 

menanggung biaya operasional untuk mengoperasikan mesin penggilingan 

gabah keliling.13Dalam pelaksanaan bagi hasil Bapak Sukur yaitu dari 

pendapatan bersih dan tidak ada batas waktu dalam melakukan kerjasama 

bagi hasil tersebut. 

 

2. Pemahaman Pengelola Terhadap Produk Pembiayaan di Lembaga 

Keuangan Syariah 

Lembaga keuangan syariah berkembang diindonesia dan mengalami 

peningkatan yang baik seperti perbankan syariah yang mulai beroperasi di  

Indonesia pada tahun 90an dengan diawali dengan Bank Muamalat. 

Pembentukan pemahaman bagi masyarakat sangat diperlukan guna 

mendorong masyarakat agar mengetahui dan dapat beralih serta berminat 

menggunakan lembaga keuangan syariah yang dapat membantu usaha 

mereka.Penelitian dilakukan kepada pengelola mesin gabah keliling untuk 

                                                           
13Sukur, Pengelola Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Pesawaran, 

Wawancara Tanggal 25 Juni 2021 
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memperoleh pemahaman dari pengelola mesin penggilingan gabah keliling 

di Desa Rejo Agung. 

Dari hasil wawancara kepada pengelola mesin gabah keliling  yaitu  

Bapak Anwar, beliau mengatakan mengetahui adanya lembaga keuangan 

syariah tetapi tidak mengetahui tentang produk pembiayaan bagi hasil dan 

tidak memahami tentang apa saja produk pembiayaan yang ada di lembaga 

keuangan syariah karena tidak pernah ada pihak lembaga keuangan syariah 

yang melakukan sosialisasi, beliau hanya memahami bahwa lembaga 

keuangan syariah menawarkan pinjaman seperti bank konvensional dengan 

bunga, beliau juga tidak berminat melakukan pembiayaan di lembaga 

keuangan syariah karena faktor menganggap lembaga keuangan syariah 

khususnya bank syariah sama dengan bank konvensional yang memungut 

bunga dalam pinjaman.14 

Kemudian wawancara dengan Bapak Sobar, beliau mengatakan 

bahwasannya mengetahui adanya lembaga keuangan syariah tetapi tidak 

begitu faham tentang pembiayaan yang ada di lembaga keuangan syariah 

dan tidak faham tentang sistem bagi hasil  karena jarak lembaga keuangan 

syariah yang jauh dari rumahnya dan belum tertarik menggunakan jasa 

lembaga keuangan syariah karena bank terdekat dari rumah beliau adalah 

bank BRI (konvensional). Beliau memiliki tabungan di bank 

konvensional.15 

                                                           
14Anwar, Pengelola Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng 

Pesawaran, Wawancara Tanggal 24 Juni 2021 
15Sobar, Pengelola Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Pesawaran, 

Wawancara Tanggal 24 Juni 2021 
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Selanjutnya wawancara dengan Bapak Nanang beliau mengatakan 

bahwa tahu adanya lembaga keuangan syariah tetapi tidak memahami 

bahwa sistem yang digunakan lembaga keuangan syariah adalah bagi hasil. 

Beliau menganggap lembaga keuangan syariah sama saja dengan bank 

konvensional dan beliau mengatakan sudah menggunakan jasa dari bank 

konvensional karena sangat cepat dalam pencairan dananya dan jarak 

lembaga keuangan syariah yang sedikit jauh dari bank konven maka  beliau 

tidak berminat untuk menggunakan jasa bank syariah.16 

Wawancara dengan Bapak Rasim, beliau pernah mendengar tentang 

bank syariah.Dan beliau mengetahui tentang pembiayaan pada lembaga 

keuangan syariah yang menggunakan sistem bagi hasil dan bank 

konvensional menggunakan sistem bunga, tapi karena penghasilan beliau 

yang minim jadi beliau tidak tertarik menggunakan jasa bank.17 

Wawancara kepada Bapak Sukur, beliau mengetahui adanya 

lembaga keuangan syariah tetapi tidak mengetahui produk pembiayaan pada 

lembaga keuangan syariah. Pemahaman beliau tentang lembaga keuangan 

syariah sama saja dengan bank konvensional dan beliau tidak berminat 

melakukan pembiayaan di lembaga keuangan syariah dikarenakan tidak 

mengetahui cara-caraa atau syarat-syarat dalam melakukan pembiayaan.18 

 

                                                           
16Nanang, Pengelola Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng 

Pesawaran, Wawancara Tanggal 24 Juni 2021 
17Rasim, Pengelola Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Pesawaran, 

Wawancara Tanggal 25 Juni 2021 
18Sukur, Pengelola Mesin Penggilingan di Desa Rejo Agung Kecamatan Tegineneng Pesawaran, 

Wawancara Tanggal 25 Juni 2021 
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C. Analisis Pelaksanaan Bagi Hasil Pada Usaha Penggilingan Gabah Keliling 

di Desa Rejo Agung Menurut Konsep Mudharabah dan Pemahaman 

Pengelola Terhadap Produk Pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah  

   Bagi hasil merupakan sistem pembagian keuntungan atas hasil usaha 

pemilik modal dengan pengelola . ketentuan bagi hasil usaha harus ditentukan 

secara tatap muka atau pada awal akad dan disepakati oleh pihak-pihak yang 

melakukan kerjasama dan porsi bagi hasil harus ditentukan dengan suatu 

persentase.19 Adapun syarat bagi hasil mudharabah belum semuanya terpenuhi 

dimana akad yang dilakukan oleh kedua belah pihak masih berbentuk akad lisan 

karena dilakukan atas dasar kepercayaan dan kejujuran kedua belah pihak dan 

pemilik mesin tidak melakukan pengawasan apapun terhadap usaha tersebut. 

Ada 2 jenis bagi hasil yaitu profit sharing dan revenue sharing. Profit sharing 

adalah perhitungan bagi hasil berdasarkan pada laba (pendapatan bersih) yaitu 

pendapatan yang sudah dikurangi beban usaha.Sedangkan Revenue sharing 

(pendapatan kotor) adalah perhitungan bagi hasil berdasarkan pendapatan usaha 

yang belum dikurangi oleh beban usaha. Pada pelaksanaan bagi hasil pada usaha 

penggilingan gabah keliling di Desa Rejo Agung semuanya menggunakan 

persentase 70:30 dalam pembagian hasil usaha pengelola dan pemilik mesin 

penggilingan gabah keliling. Kemudian dalam jenisnya menggunakan profit 

sharing yaitu pengelola mendapatkan pendapatan bersih yang sudah dikurangi 

beban-beban usaha. 

                                                           
19Slamet Wiyono, Akt Perbankan Syariah, (Grasindo,t.t),56. 
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Mudharabah memberikan kemudahan kepada manusia, kadang sebagian 

orang memiliki harta namun tidak dapat mengembangkan harta tersebut 

sebagian orang lainnya tidak memiliki harta namun memiliki kemampuan atau 

keahlian untuk mengembangkannya.20 Ada 2 jenis mudharabah yaitu 

mudharabah muthlaqah dan mudharabah muqayyadah.21 Mudharabah 

muthlaqah yaitu pemilik tidak membatasi pengelola dalam usaha waktu dan 

tempat. Sedangkan  Mudharabah muqayyadah yaitu pemilik modal memberikan 

batasan dalam jenis usaha, waktu maupun tempat. Dalam pelaksanaan usaha 

penggilingan gabah keliling di Desa Rejo Agung menggunakan jenis 

mudharabah muthlaqah dikarenakan dari 5 pengelola mesin penggilingan gabah 

keliling diberikan kebebasan dalam pengoperasian mesin gabah keliling dan 

tidak diberikan batasan waktu dalam bekerja oleh pemilik mesin. 

Dalam akad mudharabah jika terjadi kerugian maka yang menanggung 

kerugian hanyalah pemilik modal pengelola tidak wajib menanggung kerugian 

yang bukan berasal dari kelalaiannya dalam bekerja.22 Pemilik mesin 

menanggung semua kerugian termasuk biaya operasional maupun kerusakan 

mesin. Dalam pelaksanaan bagi hasil pada usaha penggilingan gabah keliling di 

Desa Rejo Agung ada 3 pengelola mesin penggilingan yang terkadang sedikit 

menanggung kerugian tapi tidak sering yaitu yang pertama Bapak Anwar yang 

mengeluhkan hal-hal kecil yang tidak diperhitungkan oleh si pemilik mesin 

                                                           
20M. Pudriraharjo dan Nur Faidzin Muhith, Fiqh Muamalah Ekonomi Syariah (Malang:UB 

Press,2019),44. 
21Muhammad  Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), 97. 
22 M. Pudjiraharjo dan Nur Faidzin Muhith, Fiqh Muamalah Ekonomi Syariah, (Malang: UB 

Press, 2019), 44. 
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yaitu menggunakan kendaraannya sendiri untuk mengambil gabah yang akan 

digiling dikarenakan mesin terdapat kendala tidak bisa jalan yang seharusnya 

mesin tersebut harus diperbaiki oleh si pemilik mesin. Kemudian Bapak 

Nanang, beliau terkadang mengeluhkan sikap dari si pemilik mesin dimana 

terkadang Bapak Nanang ikut menanggung kerugian selama pengoperasian 

mesin gabah keliling disaat musim tidak panen biaya operasional yang 

dikeluarkan lebih banyak tetapi hasil yang didapat sedikit karena harus 

menempuh jarak yang jauh untuk mendapatkan pendapatan. Tetapi keadaan 

tersebut tidak sering terjadi. Sama halnya dengan Bapak Nanang, Pak Sukur 

juga mengeluhkan hal yang sama dikarenakan Pak Nanang dan Pak Sukur 

membawa mesin penggilingan yang sama. Jadi, dalam pelaksanaan bagi hasil 

pada usaha penggilingan gabah keliling sudah sesuai yaitu menggunakan 

persentase dalam pembagian hasilnya 70:30 namun belum sepenuhnya sesuai 

dengan syarat dari konsep mudharabah karena dalam akadnya masih lemah 

karena bisa saja terjadi penyelewengan pengelola dikarenakan tidak adanya 

pengawasan dari pemilik mesin dan perjanjian tidak tertulis sehingga terkadang 

pihak pengelola masih merasa dirugikan walau tidak sering. Karena dalam 

perjanjian kerjasama seharusnya dilakukan dengan jelas tentang pembagian 

keuntungan maupun kerugian sekecil apapun agar dikemudian hari ketika terjadi 

hal-hal yang tidak diinginkan pemilik dan pengelola tidak merasakan kerugian 

kembali. 

Selanjutnya, mengenai pemahaman pengelola terhadap lembaga 

keuangan syariah, ternyata pengelola sama sekali tidak faham akan pembiayaan 



46 

 

 
 

yang ada pada lembaga keuangan syariah, seperti yang dikatakan oleh Bapak 

Anwar bahwasannya beliau menganggap bahwa Lembaga keuangan syariah   

sistemnya sama dengan bank konvensional yang yang memungut bunga dalam 

pinjaman. Beliau juga tidak berniat untuk melakukan pembiayaan pada lembaga 

keuangan syariah khususnya bank syariah dikarenakan anggapan yang 

menganggap bank syariah sama dengan bank konvensional. Padahal, pada 

dasarnya lembaga keuangan syariah tidak sama produk maupun sistemnya 

dengan bank konvensional. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat 

pemahaman pengelola mesin penggilingan gabah keliling di Desa Rejo Agung 

yaitu : 

 1. Pengetahuan,  

Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman diri sendiri maupun 

melalui orang lain baik secara langsung maupun dari media.23 Menurut 4 

pengelola mesin gabah keliling, mereka hanya tahu adanya lembaga 

keuangan syariah tapi sama sekali tidak memahami tentang produk di 

lembaga keuangan  syariah khususnya bank syariah dikarenakan tidak pernah 

ada sosialisasi apapun dari pihak bank itu sendiri, dan jauhnya jarak lembaga 

keuangan syariah. Salah satu pengelola mesin yaitu Bapak 

Nanangmengatakan bahwa menggunakan jasa dari bank konvensional sangat 

cepat dalam pencairan dananya sehingga beliau tidak berminat untuk 

menggunakan jasa bank syariah. 

 

                                                           
23W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2004), Cet III, 11. 
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 2. Pengalaman- Pengalaman Terdahulu 

Berdasarkan pengalaman yang dimiliki, seseorang dapat berfikir melalui 

apa yang pernah dilakukan sehingga dapat dipakai untuk menemukan 

kebenaran.24Menurut hasil wawancara yang dilakukan kepada 5 pengelola 

mesin gabah keliling mereka tidak pernah menggunakan jasa lembaga 

keuangan syariah sehingga tidak memahami tentang adanya pembiayaan bagi 

hasil mudharabah maupun produk-produk yang ada dalam lembaga keuangan 

syariah. 

 3. Faktor Informasi 

sInformasi sangat penting dalam memberikan pengaruh pada 

pemahaman seseorang. Menurut hasil wawancara kepada  pengelola mesin 

gabah keliling di Desa Rejo Agung pengelola masih kekurangan informasi 

dalam memahami adanya lembaga keuangan syariah yang dapat memberikan 

pembiayaan khususnya bagi hasil mudharabah. Hal ini karena memang tidak 

adanya edukasi ataupun sosialisasi dari pihak lembaga keuangan syariah 

maupun dari media-media informasi.  

4. Faktor Sosial dan Lingkungan 

  Dalam sebuah lingkungan, seseorang akan memperoleh pengalaman 

yang akan mempengaruhi cara berfikir seseorang. Pengelola mesin gabah 

keliling mengatakan bahwa dilingkungan tempat tinggal mereka jarang sekali 

orang yang memahami tentang lembaga keuangan syariah karena tempatnya 

yang lebih jauh dari pada bank konvensional. Dua pengelola  mengetahui 

                                                           
24 Zainuddin Ali, Metode Pengetahuan Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009),2. 
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adanya lembaga keuangan syariah dari saudaranya dan yang lain hanya tahu-

tahu saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bagi 

hasil pada usaha penggilingan gabah keliling di Desa Rejo Agung belum 

sepenuhnya sesuai dengan konsep mudharabah dikarenakan masih ada salah 

satu pihak yang merasa di rugikan karena pengelola tidak mengetahui tentang 

konsep mudharabah yang hanya ada dalam lembaga keuangan syariah dan 

pengelola mesin gabah keliling tidak melakukan kerjasama dengan lembaga 

keuangan syariah di karenakan minimnya tingkat pemahaman mereka terhadap 

lembaga keuangan syariah. Karena mereka hanya sekedar tahu tapi tidak faham 

bahwasannya pada lembaga keuangan syariah khususnya bank syariah terdapat 

konsep bagi hasil yang sesuai dengan syariat islam tanpa merugikan pihak-

pihak yang melakukan kerjasama. Kurangnya pemahaman dikarenakan tidak 

adanya informasi atau sosialisasi dari pihak lembaga keuangan syariah yang 

mengakibatkan kurang minatnya pengelola untuk melakukan pembiayaan atau 

kerjasama dengan lembaga keuangan syariah.  

B. Saran 

 Adapun saran yang peneliti tujukan kepada pengelola mesin gabah keliling 

diharapkan untuk melakukan perjanjian atau akad dengan tertulis dengan rukun 

dan syarat mudharabah agar ketika terjadi kerugian yang bukan merupakan 

kelalaian, pengelola tidak menanggung kerugian tersebut.  
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